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*PLECIMURIANEWS*, *KUDUS*-Pembinaan kepribadian keagamaan
merupakan salah satu aspek penting dalam sistem pemasyarakatan yang
bertujuan membentuk pribadi Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) yang
berakhlak mulia, memiliki kesadaran spiritual, serta mampu memperbaiki diri ke
arah yang lebih baik.  Nilai-nilai keagamaan berperan besar dalam
menumbuhkan ketenangan batin, pengendalian diri, dan motivasi untuk
menjalani kehidupan yang lebih positif selama masa pembinaan di Rutan. Salah
satu bentuk kegiatan pembinaan keagamaan tersebut adalah Program Baca
Tulis Al-Qur’an (BTQ) dengan metode Yanbu’a yang dilaksanakan secara intensif
dan berkelanjutan. Program ini menekankan pada peningkatan intensitas
pembelajaran agar WBP dapat lebih fokus, terarah, dan konsisten dalam
mempelajari baca tulis AlQur’an. Program ini dilaksanakan untuk membantu
WBP yang belum mampu membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik agar
memiliki kemampuan dasar dalam membaca huruf hijaiyah, memahami kaidah
tajwid, serta menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur’an sebagai pedoman
hidup. Kegiatan tersebut dilaksanakan di Aula Rutan Kelas IIB Kudus, Senin (5/1).

Kepala Rutan Kudus, Anda Tuning Supiluhu menyampaikan bahwa pembinaan
keagamaan merupakan bagian dari upaya pembentukan karakter warga binaan
agar lebih baik ke depannya. 

“Harapan kami, melalui kegiatan ini mereka tidak hanya mampu membaca dan
menulis Al-Qur’an dengan baik, tetapi juga memperbaiki akhlak dan membekali
diri dengan nilai-nilai agama yang bermanfaat setelah kembali ke masyarakat,”
Ucap Anda.

Kegiatan ditutup dengan evaluasi pembelajaran menggunakan catatan buku
mengaji Baca Tulis Al-Qur’an WBP Rutan Kelas IIB Kudus yang dimiliki oleh
masing-masing WBP. Kartu evaluasi tersebut digunakan untuk mencatat
perkembangan kemampuan membaca dengan kategori “lancar” dan “belum
lancar” sebagai bahan pemantauan dan tindak lanjut pembinaan, kemudian
diakhiri dengan doa bersama. Seluruh rangkaian kegiatan berjalan dengan tertib,
aman, dan lancar, serta mendapat respons positif dari WBP.
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